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KADAR GLUKOSA, UREA DARAH DAN KOEFISIEN CERNA PAKAN SAPI BALI
KUPANG YANG DI SUPLEMENTASI EKSTRAK BUNGA WARU (Hibiscus tiliateus)

Veven Raymexen Bonat, Muhamad Bata, dan Sri Rahayu
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Abstrak. Penelitian bertujuan mengevaluasi dan membandingkan antara sapi kontrol (tidak
mendapat suplementasi bunga waru) (R;) dengan sapi yang di beri pakan ekstrak bunga
waru (R,) terhadap kadar glukosa darah, urea darah, kecernaan bahan kering (KBK) dan
kecernaan bahan organik (KBO) Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental secara
In vivo sebanyak 20 ekor sapi Bali Kupang jantan umur 2.0-2.5 tahun dengan bobot badan
sekitar 200-250 kg digunakan. Sapi dibagi menjadi dua kelompok (kelompok 1 dan 2).
Kelompok 1 adalah sapi yang diberi pakan Jerami amoniasi + Konsentrat, sedangkan
kelompok 2 adalah sapi yang diberi pakan Jerami amoniasi + (Konsentrat + Ekstrak Bunga
Waru). Hasil analisis Uji T menunjukan bahwa kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik pada kelompok sapi yang diberi perlakuan suplementasi ekstrak bunga waru
memiliki nilai yang lebih tinggi, sebesar 9,7% (KBK) dan 5,5% (KBO) dibanding kelompok
sapi kontrol. Kadar glukosa darah dan urea darah pada kelompok sapi yang diberi perlakuan
suplementasi ekstrak bunga waru tidak berbeda nyata (P>0,05). Suplementasi ekstrak
bunga waru dalam pakan sapi Bali Kupang mampu meningkatkan nilai kecernaan bahan
kering, kecernaan bahan organik namun tidak mempengaruhi kadar glukosa dan urea
darah.

PENDAHULUAN

Sapi Bali Kupang merupakan ternak asli Indonesia, memiliki karakteristik yang khas dan
nilai ekonomis yang tinggi. Populasi sapi Bali Kupang secara nasional pada tahun 2014
adalah 49.658 ekor dan terus meningkat hingga 52.811 ekor pada tahun 2015 (Badan Pusat
statistik, 2016). Sapi Bali adalah salah satu aset nasional yang cukup potensial untuk
dikembangkan, karena memiliki tingkat fertilitas yang tinggi yaitu 83-86% dan daya adaptasi
yang baik terhadap lingkungan yang ekstrim (Darmadja, 1980). Kelebihan ini menjadikan
sapi Bali sebagai sapi primadona Indonesia (Bandini, 2003., Gunawan et al., 2011). Namun
sapi Bali Kupang memiliki kelemahan yaitu pertumbuhan yang relatif lambat yaitu 0,3 Kg/hr
(Ngadiyono,2012)

Salah satu aditif pakan alami adalah bunga Waru (Hibiscus tiliaceus) yang diketahui
mengandung saponin dan asam fumarat sebesar 10.5% dan 8.4 ppm (Bata dan Rahayu
2017). Saponin dapat meningkatkan sintesis protein mikroba rumen dan menurunkan
populasi protozoa siliata rumen (Newbol et al., 1997; Guo. et al.,2008). Sedangkan asam
fumarat sebagai prekursor sintesis propionat akan menekan produksi gas metan dengan
cara menggunakan gas hidrogen untuk sintesis propionat (Bata dan Rahayu 2017), sintesis
propionat dapat menekan produksi gas metan rumen. (Benchaar et al.,2007).

Penurunan populasi protozoa rumen berakibat menurunkan populasi bakteri metanogenik
pembentuk gas metan yang hidup menempel pada protozoa. Menurunnya populasi protozoa
menyebabkan gas hydrogen yang terbentuk dalam proses fermentasi rumen akan dibentuk
menjadi asam propionate yang menjadi prekursor pembentukan glukosa darah, sehingga
meningkatnya konsentrasi asam propionat akan meningatkan kadar glukosa darah
(McDonald et al., 2002). Asam propionat akan diabsorbsi masuk ke dalam peredaran darah
menuju hati selanjutnya diubah menjadi glukosa melalui proses glukoneogenesis sehingga
kadar glukosa darah meningkat (Parakkasi, 1999)

Penurunan protozoa selain meningkatkan kadar glukosa darah juga mempengaruhi kadar
urea darah. Menurunya jumlah protozoa (predator) akan meningkatkan bakteri rumen.
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Meningkatnya populasi bakteri akan meningkatkan penggunaan NHs; sehingga kadar NH;
yang diserap kehati akan menurun dan kadar urea didalam darahpun akan ikut menurun.
Menurut (Tillman et al.,, 1998) amonia yang terbentuk melalui proses deaminasi di dalam
rumen akan terabsorpsi lewat vena portal dan akan diubah menjadi urea di dalam hati yang
kemudian masuk sistem pembuluh darah. Peningkatan jumlah bakteri didalam rumen juga
akan menigkatkan kecernaan pakan karena pada dasarnya bakteri merupakan pelaku
pencernaan didalam rumen. Peningkatan kecernaan pakan diharapkan akan diikuti dengan
peningkatan pertumbuhan bobot badan harian (PBBH). Pada penelitian (Suharti et al., 2009)
saponin ekstrak Lerak sebesar 2,5% terbukti mampu meningkatkan PBBH sapi onggol
sebesar 0,55 kg.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji apakah
suplementasi ekstrak bunga Waru dalam pakan sapi Bali Kupang dapat meningkatkan
glukosa darah, kecernaan bahan kering (KBK), kecernaan bahan organic (KBO) dan
menurunkan kadar urea dalam darah.

MATERI DAN METODE
Pembuatan Ekstrak Bunga Waru (Hibiscus tileaceus)

Sampel bunga Waru diperoleh dari daerah pantai Cilacap (sekitar 60 km dari kota
Purwokerto). Setelah dikumpulkan dan ditimbang, daun dan bunga Waru dikeringkan di
bawah sinar matahari atau oven 50°C selama 2 hari untuk kemudian digiling. Ekstrak bunga
waru diperoleh dengan proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% sesuai metode
Wang et al. (2002) yang dimodifikasi yaitu tepung bunga waru direndam dan dihomogenisasi
pada suhu ruang dalam pelarut selama 24 jam, kemudian disaring dan diambil filtratnya.
Selanjutnya dilakukan vacum rotary evaporator suhu 70°C sampai volume + 10 ml. Dan di
tambahkan zat pembawa ampas tahu sebanyak 10 gram lalu ekstrak dimasukkan dalam
desikator + 2 hari sampai bentuk serbuk.

Pencampuran ekstrak dengan konsentrat dilakukan berdasarkan bahan kering sesuai
imbangan pakan yaitu 35 gram Ekstrak dicampurkan per kg konsentrat yaitu sebanyak 350
Konsentrat.

Manajemen Pemeliharaan Sapi

Sebanyak 20 ekor sapi potong umur 2.0-2.5 tahun dengan bobot badan 200-250 kg asal
dari pulau Timor, Nusa Tenggara Timur yang digunakan dalam penelitian ini. Sapi di
tempatkan dalam kandang individu secara acak. Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimental secara In vivo terdiri atas 2 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 10 kali, R;
= Jerami amoniasi + Konsentrat dan R, = Jerami amoniasi + (Konsentrat + Ekstrak Bunga
Waru). Selama dua minggu sapi penelitian dipacu untuk mau mengkonsumsi pakan yang
disuplementasi ekstrak buang Waru dan pada tahap preliminari sapi mendapatkan pakan
sesuai dengan perlakuan yang diterapkan dan diberikan sebanyak 2 kali, yaitu pada pukul
07.00 WIB dan pukul 14.00 WIB. Air minum diberikan secara ad libitum. Pada masa feeding
trial dilakukan pemberian pakan dengan konsentrat 2% BK dari bobot badan dan jerami padi
amoniasi secara ad libitum kemudian setiap minggu dilakukan penimbangan untuk
mengetahui pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang digunakan sebagai acuan
jumlah pemberian pakan. Pada minggu ke 9 dilakukan tahap koleksi feses secara manual
dengan mengambil feses setiap kali sapi defekasi menggunakan sekop dan plastik.
Selanjutnya feses segar dikumpulkan dan ditimbang. Sebanyak 70 gram feses segar
sebagai sampel diambil dari total feses segar, kemudian sampel feses dijemur sampai
kering dan diberi formalin 40% yang sudah diencerkan.
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Peubah yang diukur meliputi glukosa darah, urea darah, kecernaan bahan kering dan
kecernaan bahan organik, dengan menggunakan metode koleksi total.
Analisis Data

Analisis data terdiri dari dua yaitu analisis statistic Uji T dan analisis kimia untuk
mengetahui kadar air dan kadar abu terhadap cuplikan ganda sempel yang telah dikomposit
selama koleksi dan dikomposit perpelakuan terhadap pemberian pakan, sisa pakan, serta
feses menggunakan metode AOAC (1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik

Hasil Pengamatan menunjukan bahwa kecernaan bahan kering dan bahan organik pada
kelompok sapi yang diberi perlakuan suplementasi ekstrak bunga Waru memiliki nilai yang
lebih tinggi (P < 0.05) masing-masing sebesar 9,7% (KBK) dan 5,5% (KBO) dibanding
kelompok sapi kontrol. Hasil penelitian ini menunjukan suplementasi ekstrak bunga waru
pada pakan sapi Bali Kupang dapat memperbaiki nilai kecernaan bahan kering dan
kecernaan bahan organik Santoso dan Hariadi (2007) menyatakan bahwa peningkatan nilai
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada pakan yang disuplementasi
bunga waru dipengaruhi oleh adanya sifat toksik saponin bunga waru bagi protozoa.
Kandungan saponin akan menurunkan populasi protozoa rumen pemangsa bakteri rumen
sehingga meningkatkan jumlah bakteri di dalam rumen, peningkatan bakteri akan
menigkatkan nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik karena pada
dasarnya bakteri merupakan pelaku pencernaan di dalam rumen.

Proses pencernaan pakan di dalam rumen pada dasarnya dilakukan oleh bakteri rumen,
oleh sebab itu peningkatan bakteri rumen sangat menunjang peningkatan nilai kecernaan
bahan kering dan bahan organik. Peningkatan bakteri rumen membutuhkan kondisi rumen
yang optimum agar bakteri mampu melakukan aktivitas fermentasi dengan baik. Pada
kondisi tersebut, kecernaan pakan yang dikonsumsi akan meningkat baik dari nilai
kecernaan bahan kering maupun kecernaan bahan organik.

Kadar Glukosa Darah

Analisis Uji T menunjukan bahwa suplementasi ekstrak bunga waru tidak mempengaruhi
kadar glukosa darah (P>0,05) meski kadar glukosa darah sapi perlakuan R2 lebih tinggi
dibanding R1 (37.5 vs 33.4 mg/dl). Kadar glukosa darah yang tidak berbeda nyata pada
penelitian ini diduga karena kandungan gross energi (GE) antara pakan perlakuan dan
pakan kontrol relativ sama. Menurut Tahuk et al., (2017) mengatakan bahwa faktor pakan,
terutama konsumsi energi sangat menentukan tinggi rendahnya kadar glukosa darah dan
Maynard et al.,, (1979) menambahkan bahwa kadar glukosa darah dipengaruhi oleh
karbohidrat pakan, baik berupa SK maupun BETN yang akan mempengaruhi peningkatan
glukosa darah. Serat kasar (SK) dan BETN difermentasi oleh mikrobia rumen menjadi VFA
dan gula-gula sederhana, kemudian disintesa menjadi glukosa darah di dalam hati (Tillman
et al, 1991). Asam propionat mensuplai kebutuhan glukosa tubuh sebanyak 30%
(Parakkasi, 1999).

Meski secara statistik kadar glukosa darah tidak berbeda nyata tapi ada kecenderungan
peningkatan pada sapi perlakuan dibanding dengan sapi kontrol dikarenakan kadar glukosa
darah dipengaruhi oleh pemberian saponin yang terkandung dalam bunga Waru. Saponin
mampu menurunkan populasi protozoa produksi gas methan sehingga meningkatkan
produksi propionat yang merupakan hasil fermentasi karbohidrat. Produksi propionat yang
merupakan hasil degradasi karbohidrat dalam rumen kemudian akan diserap melaui fili-fili
rumen dan diedarkan melalui peredaran darah. Sebagian asam propionat akan diubah
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menjadi glukosa di dalam hati dan diedarkan kembali ke seluruh jaringan melalui peredaran
darah untuk digunakan sebagai sumber energi. Sehingga peningkatan propionat di dalam
rumen akan berdampak pada peningkatan kadar glukosa dalam darah. Sesuai dengan
pernyataan Prayitno et al.,, (2014) yang menyatakan bahwa kadar glukosa darah di
pengaruhi oleh pemberian saponin yang mampu menurunkan produksi gas metan dan
meningkatkan produksi propionate yang merupakan hasil fermentasi karbohidrat. Menurut
Mitruka et al., (1977) yang menyatakan kisaran normal kadar glukosa darah pada ternak
sapi adalah 43-100 mg/dl. Rendahnya kadar glukosa darah dalam penelitian ini karena
diduga dimanfaatkan untuk sumber energy atau disimpan dalam bentuk glikogen Naiddin
(2010).

Kadar Urea Darah

Analisis Uji T menunjukan bahwa suplementasi ekstrak bunga waru tidak mempengaruhi
kadar urea darah (P>0,05) meski kadar urea darah sapi perlakuan R2 lebih rendah
dibanding R1 (24.4 vs 24.0 mg/dl). Penambahan ekstrak bunga waru sebanyak 200 ppm
tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada peningkatan protein pakan perlakuan.
Promkot dan Wanapat (2005) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
urea darah dan protein pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Tingginya protein pakan dapat
menyebabkan meningkatnya kandungan urea dalam darah (Duncan dan Prasse, 1986).
Moss dan Murray (1992) menyatakan bahwa ruminansia yang mendapatkan tambahan
protein pada pakannya ditemukan memiliki konsentrasi urea darah yang tinggi.

Dari table juga terlihat walaupun secara statistik tidak berbeda nyata tapi ada
kecenderungan penurunan kadar urea darah pada sapi yang diberi perlakuan pakan yang
disuplementasi bunga Waru. Penurunan kadar urea darah pada sapi yang di beri perlakuan
pakan yang disuplementasi bunga Waru diakibatkan karena kandungan saponin yang
terdapat pada bunga Waru yang merupakan agen defaunasi. Penggunaan daun Waru
sebagai agen defaunasi akan menurunkan jumlah protozoa rumen sehingga meningkatkan
jumlah bakteri rumen. Peningkatan jumlah bakteri rumen akan meningkatkan pemanfaatan
NH; di dalam rumen sehingga kadar NH; yang diserap kehati melalui fili-fili rumen menurun.
Dengan penurunan kadar NH; ke hati secara signifikan akan menurunkan pemecahan NH;
menjadi urea di dalam hati menjadi menurun sehingga kadar urea didalam darah pun ikut
menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prawirokusimo (1993) yang menyatakan bahwa
kadar urea dalam darah dipengaruhi oleh kadar ammonia di dalam rumen. Hal ini juga di
dukung oleh pernyataan Tilman et al., (1998) bahwa sisa pemanfaatan NH; di dalam rumen
oleh mikroba rumen untuk pembentukan tubuhnya akan terserap oleh dinding rumen dan
melalui perendaran darah masuk kedalam hati dan mengalami proses perubahan menjadi
urea, kemudian melalui peredaran darah sebagian urea kembali menuju saliva dan sebagian
lain menuju ginjal untuk dikeluarkan berupa urin.

Rata-rata kadar urea darah Sapi Bali Kupang sebesar 24.0mg/dl dalam penelitian ini
berada di bawah kisaran normal seperti yang direkomendasikan oleh Hungate (1966) yang
menyatakan bahwa kisaran kadar urea darah normal pada ternak sapi adalah 26,6-56,7
mg/dl; urea darah hasil studi ini juga berada di bawah kisaran urea darah sapi

KESIMPULAN

Suplementasi ekstrak Bunga Waru 200 ppm dalam pakan sapi Bali Kupang mampu
meningkatkan nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik namun tidak
mempengaruhi kadar glukosa darah dan kadar urea darah
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